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Lampiran 1 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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Informan Indikator Sub indikator 
Guru, Siswa 

dan Kepala 

Sekolah 

Perencanaan 

 

a. Analisis Capaian Pembelajaran (CP) 

b. Menyusun Modul Ajar 

c. Menyiapkan Bahan Ajar & Media Pembelajaran 

 Pelaksanaan 

 

a. Penyampaian Pembelajaran (Pedagogik) 

b. Penguasaan terhadap Materi (Profesional)  

 

 

Evaluasi a. Melakukan Evaluasi terhadap Perencanaan  

b. Melakukan Evaluasi terhadap Pelaksanaan  

Guru Penyelesaian 

dari 

Permasalahan 

yang dihadapi 

Guru  

a. Setelah Perencanaan  

b. Setelah Pelaksanaan 

c. Evaluasi  

Lampiran 3 Lembar Panduan Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel  Indikator  Sub Indikator Deskripsi  
Strategi Guru 

dalam  

Pembelajaran  

Perencanaan  a. Analisis Capaian Pembelajaran 

(CP) 

b. Menyusun Modul Ajar 

c. Menyiapkan Bahan Ajar & Media 

Pembelajaran 

 

Matematika Pelaksanaan a. Penyampaian Pembelajaran 

(Pedagogik) 

b. Penguasaan terhadap Materi 

(Profesional) 

 

 Evaluasi  a. Melakukan Evaluasi terhadap 

Perencanaan 

b. Melakukan Evaluasi terhadap 

Pelaksanaan  

 

 

Lampiran 4 Lembar Pedoman Observasi 
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  Ibu SY, M.Pd 

Lokasi SDN 001/IV Kota Jambi 

Tanggal  12-02-2025 

 

Perencanaan  

1. Apa yang menjadi pertimbangan utama Bapak/Ibu dalam melakukan perencanaan pada 

pembelajaran matematika fase C ini? 

Jawaban : Yang menjadi pertimbangan ya asesmen awal pembelajaran matematika, 

karna di sana kita bisa melihat kemampuan awal mereka di mana, dengan 

melaksanakan asesmen awal itulah nanti kita bisa merancang sebuah perencanaan 

pembelajaran itu sesuai dengan pembelajaran diferensiasi. Jadi pertimbangannya itu 

dari asesmen awal yang kita lakukan. 

 

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu menganalisis CP? 

Jawaban : CP sudah di berikan oleh pemerintah yang tertera pada BSKAP. Dalam 

menganalisis CP ini saya berdiskusi bersama tim kombel fase C kelas 5 dan 6. Pada 

saat libur sekolah kami melaksanakan IHT seperti workshop untuk mempersiapkan 

perangkat pembelajaran yang di perlukan di semester awal ajaran baru. Setelah CP itu 

dianalisis kami turunkanlah menjadi TP. 

 

3. Bagaimana Bapak/Ibu merumuskan TP dan Menyusun ATP? 

Jawaban : Perumusan TP ini seperti yang tadi telah dijelaskan kami fase C duduk 

bersama untuk membuat TP. Setelah TP selesai di rumuskan bersama dengan kombel 

kelas fase C maka setelah itu di bagi TP matematika yang cocok untuk kelas 5 yang 

mana dan kelas 6 yang mana. Setelah itu barulah kembali ke kelas masing-masing, 

guru kelas 5 berembuk TP ini ATPnya akan disusun seperti apa.  

 

4. Apa saja yang menjadi bahan pertimbangan Bapak/Ibu saat Menyusun modul ajar 

matematika? 

Jawaban : Bahan pertimbangan nya itu adalah asesmen awal dan saya juga 

mempertimbangkan beberapa hal seperti kesesuaian modul ajar dengan CP, kebutuhan 

dan karakteristik siswa, kesulitan materi tersebut, TP nya sudah tepat atau belum dan 

strategi pembelajaran yang digunakan. Dengan dasar pertimbangan itulah kita 

mengambil langkah bagaimana strategi, metode dan media pada saat pembelajaran 

matematika itu.  

 

5. Bagaimana Bapak/Ibu Menyusun modul ajar matematika? Apakah diadaptasi dari 

sumber tertentu atau di susun sendiri? 

Jawaban : Saya modifikasi dari PMM (Platform Merdeka Mengajar). Kami di kelas 5 

ini tidak membuat modul itu semuanya tetapi kami bagi-bagi tugas Ketika membuat 

itu ada referensi yang kami gunakan, dan kami juga menyesuaikan dengan kebutuhan 

siswa di kelas.  
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6. Apakah modul ajar yang Bapak/Ibu buat telah sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswa? 

Jawaban : Iya modul ajar yang saya  buat  telah saya sesuaikan  dengan kebutuhan 

dan karakteristik siswa di kelas. Karena jika kita membuat modul ajar tidak sesuai 

dengan kelas maka tujuan pembelajaran tidak akan tercapai. 

 

7. Bagaimana langkah-langkah Bapak/Ibu dalam menyiapkan modul ajar matematika ini? 

Jawaban : Langkah saya dalam menyiapkan modul ajar matematika ya dengan melihat 

dahulu CP, TP dan ATPnya yang telah di sesuaikan dengan kelas. Setelah itu baru 

dilakukan penyusunan rancangan pembelajaran yang ada kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti dan penutup. Lalu saya juga membuat LKPD dan perangkat penilaian dan 

lainnya. 

 

8. Apakah Bapak/Ibu juga menyiapkan perangkat ajar seperti LKPD, media, sumber 

belajar dan perangkat penilaian? Perangkat ajar ini apakah di buat sendiri atau di 

dapatkan dari sumber tertentu? 

Jawaban : Bahan ajar ini biasanya saya mengadaptasi dari buku atau sumber lain, 

tetapi juga saya memodifikasinya agar lebih relevan dengan kondisi kelas. Saya 

menambahkan variasi soal, menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah, 

serta menyesuaikan tingkat kesulitan materi agar sesuai dengan kemampuan siswa. 

Dengan pendekatan ini, saya dapat memastikan bahwa pembelajaran lebih menarik dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa. Saya juga menyiapkan berbagai perangkat ajar, baik 

yang saya buat sendiri maupun saya adaptasi dari berbagai sumber terpercaya. Saya 

memastikan perangkat tersebut relevan dengan materi dan mudah digunakan oleh 

siswa seperti quizizz dan liveworksheet. LKPD juga sering saya buat sendiri dengan 

memanfaatkan canva dan quizizz agar lebih menarik. 

 

9. Bagaimana strategi Bapak/Ibu dalam pemilihan model/metode pembelajaran 

matematika yang akan diterapkan? 

Jawaban : Saya memilih model dan metode pembelajaran pada fase C ini berdasarkan 

karakteristik materi dan kebutuhan siswa dengan melihat asesmen awalnya dulu. 

Beberapa metode yang sering saya gunakan adalah problem-based learning, discovery 

learning, dan pendekatan kontekstual. Ketika materinya tentang hitung-hitungan maka 

saya juga memiliki cara tersendiri menggunakan trik dahsyat. 

 

10. Apakah setiap pembelajaran matematika Bapak/Ibu selalu menggunakan media 

pembelajaran? 

Jawaban : Saya pasti selalu menggunakan media. Media itu kan banyak papan tulis 

juga termasuk media, ruang kelas juga bisa digunakan sebagai media. Intinya Ketika 

kita sudah melangsungkan pembelajaran pasti ada media yang kita gunakan. Tetapi 

pandangan orang selama ini bahwa media itu sesuatu yang di buat dan disiapkan oleh 

guru sebelum pembelajaran seperti media yang berbasis teknologi contohnya aplikasi 

quizizz, pandangan seperti itu tidak benar karena media itu banyak tidak harus yang 

berbasis teknologi. Papan tulis, kertas, ruang kelas juga bisa kita jadikan media, jadi 

tergantung apa materinya. 
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11. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu seberapa penting penggunaan media pembelajaran? 

Dan bagaimana strategi dalam memilih media pembelajaran yang tepat? 

Jawaban : Iya, menurut saya sangat penting penggunaan media dalam pembelajaran 

matematika, karena ketika siswa tidak kita ajak dalam penggunaan media hanya kita 

jelaskan tanpa ada bukti nyata mereka pasti tidak akan bisa memahami. 

 

12. Apakah dalam kegiatan perencanaan ini Bapak/Ibu berdiskusi/berkolaborasi dengan 

rekan guru pada fase C? bagaimana bentuk kolaborasi tersebut? 

Jawaban : Iya saya dan teman-teman berkolaborasi dalam kombel. SDN 001 ini 

memiliki kombel, ada yang namanya kombel besar dari kelas 1-6 dan kombel kecil 

fase C kelas 5 dan 6. Di kombel inilah kami berkolaborasi mempersiapkan perencanaan 

yang akan dilakukan. Di awal tahun ajaran baru kami pasti akan mengadakan workshop 

untuk menunjang kinerja guru mempersiapkan perangkat pembelajaran. 

 

13. Apakah terdapat permasalahan yang Bapak/Ibu hadapi setelah membuat perencanaan? 

Dan bagaimana Bapak/Ibu menyelesaikan permasalahan tersebut? 

Jawaban : Permasalahan yang saya hadapi setelah membuat perencanaan yaitu 

realisasi tidak sesuai perencanaan dan keterbatasan waktu saat membuat perencanaan. 

Pada realisasi tidak sesuai perencanaan, modul ajar sudah saya susun sesuai alurnya, 

tapi saat pelaksanaan sering waktunya tidak cukup karena siswa butuh waktu lebih 

lama untuk paham. Kemudian cara saya menyelesaikannya, saya menyesuaikan saat 

mengajar, mengurangi kegiatan yang tidak penting, dan fokus ke konsep utama. 

Kadang materinya saya lanjutkan ke pertemuan berikutnya supaya siswa benar-benar 

paham. 

Pada keterbatasan waktu saat merencanakan,waktu untuk menyiapkan materi sering 

kurang karena tugas banyak. Kadang terpaksa buat rencana di luar jam kerja saat sudah 

capek, jadi hasilnya kurang maksimal. Cara saya menyelesaikannya ya dengan saya 

atur waktu dengan cara nyicil rencana ajar setiap habis ngajar. Saya juga buat template 

supaya tinggal disesuaikan lagi kalau ganti topik. 

 

Pelaksanaan  

1. Bagaimana cara Bapak/Ibu menyampaikan materi matematika kepada siswa fase C? 

Apakah ada pendekatan/strategi tertentu yang digunakan untuk memudahkan 

pemahaman siswa? 

Jawaban : Sudah menjadi kebiasaan ketika saya memberi pembelajaran kepada siswa 

sebelum kurikulum Merdeka pun dan dikuatkan pada kurikulum Merdeka itu tidak 

hanya dalam satu pendekatan, strategi atau metode . Artinya kita akan melihat minat 

bakat siswa ada yang auditori, kinestetik dan audio visual, kita harus bisa 

merangkumnya pada saat pembelajaran. Awal yang akan saya berikan itu adalah dalam 

bentuk video, kemudian dalam bentuk catatan yang mereka bisa baca kemudian mereka 

bisa memahami sendiri lalu ujungnya yang biasanya harus mendengarkan gurunya 

berbicara setelah tadi sudah di berikan video dan catatan-catatan, kita sebagai guru 

hanya memancing mereka apakah sudah paham atau belum. Kalau belum bagian mana 

yang belum paham dan akan kita jelaskan kembali. 
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2. Apakah setelah Bapak/Ibu menggunakan pendekatan tersebut masih ada siswa yang 

kesulitan dalam pembelajaran? 

Jawaban : Pasti masih ada yang kesulitan, ketika siswa hanya nonton video, hanya 

membaca handout yang saya buat itu misalnya catatan rumus-rumus dan saya tidak 

menjelaskan mereka akan mengalami masalah, tetapi akan terbuka fikirannya setelah 

saya menjelaskan kemudian memberikan contoh, walaupun kadang pada video juga 

sudah diberikan contoh-contohnya tetapi kan cara yang ada di video itu pastikan 

panjang sedangkan kita di kelas itu sudah memahami karakter siswa bagaimana 

caranya yang panjang tadi dibuat jadi simple dan mudah dipahami siswa. 

 

3. Bagaimana langkah-langkah yang Bapak/Ibu ambil untuk memastikan bahwa siswa 

dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dan tidak merasa kesulitan? 

Jawaban : Saya memastikannya dengan cara melihat respon siswa saat pembelajaran. 

Kemudian juga saya melihat saat latihan formatif sudah berapa persen kah tujuan 

pembelajaran itu tercapai jika sudah 90% siswa paham dan pembelajaran tercapai maka 

saya menganggap pembelajaran tercapai dan siswa mengikuti pembelajaran dengan 

baik. Kita juga menggunakan KKTP sebagai acuan untuk melihat pembelajaran 

tercapai tidaknya. 

 

4. Apa strategi yang Bapak/Ibu gunakan untuk memahami karakteristik siswa dalam 

pembelajaran matematika? 

Jawaban : Biasanya saya melakukan asesmen awal seperti tes diagnostic ataupun 

wawancara sederhana dengan tanya jawab singkat, strateginya juga bisa dengan diskusi 

kelompok disitulah bisa dilihat bagaimana karakteristik siswa dengan cara kita 

observasi saat mereka berkelompok. 

 

5. Sebagian siswa masih menganggap matematika itu sulit. Bagaimana Bapak/Ibu 

memotivasi siswa agar tertarik dan aktif dalam pembelajaran matematika khususnya 

materi yang siswa merasa sulit? 

Jawaban : Biasa yang saya lakukan yaitu dengan metode-metode yang menarik, 

mengaitkan dengan kehidupan nyata dan saya juga memberi siswa trik atau cara 

dahsyat untuk mempermudah siswa menyelesaikan soal yang di anggap sulit dengan 

begitu siswa bakal tertarik dan aktif dalam pembelajaran. Saya juga akan membagi 

mereka kedalam beberapa kelompok dan saya mendudukkan anak dalam kelompok itu 

sesuai dengan kemampuannya jadi dalam satu kelompok ada yang bisa dan kurang 

bisa, gunanya dilakukan seperti ini agar siswa bisa saling mengajarkan. 

 

6. Bagaimana cara Bapak/Ibu menyesuaikan cara penyampaian materi agar sesuai dengan 

berbagai gaya belajar siswa yang ada di kelas? 

Jawaban : Saya melihat masing-masing gaya belajar siswa itu dari awal pembelajaran 

dengan dilakukannya asesmen awal tadi. Dengan dasar asesmen awal ini maka kita 

merancang suatu pembelajaran dan biasanya saya saat pembelajaran itu pertama 

memberikan video terlebih dahulu dengan begitu anak yang auditori akan senang, lalu 

setelah itu saya akan memberikan handout catatan mengenai materi tersebut yang 

berkaitan juga dengan video tadi siswa yang visual akan senang, lalu setelah itu saya 

pasti akan mengarahkan siswa untuk praktek misalnya materi jaring-jaring bangun 
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ruang kubus dan balok nah disitu siswa terlibat aktif untuk membuatnya bersama 

dengan kelompok untuk anak kinestetik akan senang. Begitulah cara saya dalam 

menyampaikan materi sesuai dengan gaya belajar siswa di kelas V A ini. 

 

7. Apakah Bapak/Ibu menggunakan metode tertentu (misalnya ceramah, diskusi 

kelompok, demonstrasi) untuk menyampaikan materi? Mengapa memilih metode 

tersebut? 

Jawaban : Iya saya menggunakan metode-metode tersebut dalam pembelajaran. Saya 

memilih metode itu karena kita sebagai pendidik ini bagaimana caranya kita bisa 

memberikan pemahaman kepada siswa dalam bentuk apapun yang penting siswa itu 

paham. Jadi itulah alasannya, dan ketika kita tidak memberikan metode yang sesuai 

dengan materi dan siswa merasa kesulitan ya tidak ada gunanya. 

 

8. Sejauh mana Bapak/Ibu melibatkan siswa dalam proses penyampaian materi (misalnya 

dengan memberikan kesempatan siswa bertanya, berdiskusi atau melakukan aktivitas 

interaktif)? 

Jawaban : Iya pasti saya melibatkan siswa. Ketika mulai dari awal pembelajaran saya 

sudah sangat melibatkan siswa hingga sampai ahkhir pembelajaran. 

 

9. Apakah Bapak/Ibu menggunakan hubungan kontekstual/relevansi materi dengan 

kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan motivasi siswa? Jika iya, bisa jelaskan 

contoh konkret dari hal tersebut? 

Jawaban : Iya pasti dalam pembelajaran saya selalu mengaitkan dengan sehidupan 

sehari-hari seperti materi pecahan, saya meminta siswa membawa buah atau kue lalu 

dibelah menjadi 4 disitulah saya menjelaskan bahwa buah apel yang tadinya 1 di belah 

4 maka akan menjadi ¼ , lalu kelipatan juga saya ajarkan seperti ketika ibu bilang 

kelipatan 2 berarti harus lompat sebanyak 2 kali. Dan saat observasi juga sudah dilihat 

saya menjelaskan jika ukuran itu 5 ketika kita akan membuat lebih besar maka akan 

dikalikan juga dengan 2. 

 

10. Apakah Bapak/Ibu memanfaatkan teknologi/media pembelajaran tertentu untuk 

mendukung fasilitasi pembelajaran matematika? Jika iya, bagaimana Bapak/Ibu 

mengintegrasikan teknologi tersebut dalam pembelajaran? 

Jawaban : Di kelas V A ini juga sudah memanfaatkan teknologi. Siswa di perbolehkan 

membawa HP dan di gunakan saat pembelajaran, pada saat istirahat HP Kembali di 

kumpulkan. Saat asesmen ataupun mengerjakan soal saya biasa memberi soal melalui 

aplikasi quizizz. HP digunakan saat pembelajaran biasanya saya mengirimkan video 

ke grup untuk dipahami siswa terkadang saya juga paparkan melalui proyektor, ketika 

mereka sudah memahami dan untuk memastikan mereka sudah senang dan bahagi, 

bagian dari refleksi kita biasanya ada main game pada asesmen formatif ini dilakukan 

game untuk membuat mereka berfikir bahwa matematika ini sebenarnya asyik jadi 

biasanya anak-anak kelas V A itu bermain labirin untuk menjawab pertanyaan dan 

masih banyak lagi game-gamenya itu. 

 

11. Apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

agar semua siswa merasa nyaman dan termotivasi untuk belajar matematika? 
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Jawaban : Cara untuk membuat lingkungan belajar yang kondusif saya melakukan 

permainan, ice breaking. Saya juga membuat kelas seperti rumah kedua bagi mereka 

agar mereka nyaman saat belajar di dalam kelas. Saat belajar juga siswa bebas duduk 

di kursinya sendiri atau dilantai sambil baring-baring. Pokoknya saya sebisa mungkin 

memerdekakan mereka dan tidak harus monoton saat belajar agar siswa nyaman dan 

semangat dalam belajar apalagi Pelajaran matematika. 

 

12. Bagaimana Bapak/Ibu melakukan asesmen/evaluasi terhadap pemahaman siswa dalam 

pembelajaran matematika? 

Jawaban : Saya menggunakan asesmen baik formatif maupun sumatif. Asesmen 

formatif dilakukan melalui observasi, pertanyaan lisan, kuis, dan tugas harian untuk 

melihat perkembangan siswa secara langsung. Sementara itu, asesmen sumatif 

dilakukan melalui ulangan harian, proyek, atau tes tertulis untuk mengukur 

pemahaman secara keseluruhan. Saya juga memberikan refleksi mandiri kepada siswa 

untuk mengetahui sejauh mana mereka memahami materi yang diajarkan. 

 

13. Bagaimana Bapak/Ibu memastikan bahwa telah memiliki penguasaan yang cukup 

terhadap materi matematika yang diajarkan kepada siswa fase C? 

Jawaban : Cara memastikan diri saya yaitu tadi dengan banyak-banyak belajar  dan 

selalu berkoordinasi dengan teman-teman yang lebih memahami. Dan saya juga sudah 

mengajar di kelas V A ini jalan tahun ketiga jadi saya sudah cukup memahami dan 

menguasai materi-materi yang ada di kelas 5 dan basic saya juga di matematika saya 

sangat senang pembelajaran matematika dan menurut saya matematika di sd itu masih 

bisa tercover.  

 

14. Apakah ada langkah-langkah tertentu yang Bapak/Ibu lakukan untuk mempersiapkan 

diri sebelum mengajarkan materi yang dianggap sulit oleh siswa? 

Jawaban : Langkah yang saya lakukan sebelum mengajarkan materi yang sulit, saya 

analisis dulu mengenai kesulitan yang dialami siswa. Saya juga mencari berbagai cara 

dalam menyampaikan materi yang lebih mudah dipahami, seperti menggunakan alat 

peraga, contoh konkret, atau media interaktif. Saya juga membuat rangkuman materi 

dalam bentuk yang lebih sederhana agar siswa lebih mudah memahami konsepnya. 

Materi tersebut saya rangkum dalam sebuah catatan saya yang berisi trik dahsyat. 

 

15. Seberapa sering Bapak/Ibu melakukan evaluasi terhadap pemahaman materi yang 

diajarkan? Apa saja cara yang dilakukan untuk terus mengembangkan pengetahuan 

Bapak/Ibu tentang materi matematika? 

Jawaban : Cara mengevaluasi diri saya dengan cara saya melihat kemampuan 

pemahaman saya sudah sampai mana, ketika masih kesulitan berarti kita mengevaluasi 

strategi yang kita gunakan tidak cocok dan harus diganti. Dan cara yang saya lakukan 

untuk mengembangkan pengetaahuan dengan banyak-banyak belajar dari sumber 

manapun dan selalu berkolaborasi dengan teman yang lebih paham serta berdiskusi 

dalam kombel fase C.  

 

16. Apakah Bapak/Ibu melibatkan sumber belajar lain (seperti buku referensi, pelatihan, 

kolega) untuk meningkatkan penguasaan terhadap materi yang diajarkan? 
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Jawaban : Kalau untuk pelatihan tidak ada terkhusus matematika tapi zaman dahulu 

itu pernah maka dari itu saya menggunakan cara dahsyat yang saya temukan pada saat 

dulu pelatihan. Cara ini bagi saya sangatlah membantu saya dalam mengajarkan 

matematika agar lebih mudah dipahami siswa. Salah satu cara saya dengan 

mempermudah dan memberikan pemahaman supaya siswa dan matematika itu 

bersahabat. Saya sampai membuat buku khusus tersendiri untuk menuliskan trik-trik 

cara dahsyat yang saya gunakan untuk mengajarkan kepada siswa. Dulu awal-awal 

saya baru mengajar saya selalu membeli buku ke Gramedia untuk mencari buku-buku 

yang menarik dan membuat siswa menyukai pelajaran matematika. 

 

17. Apa saja permasalahan yang pernah Bapak/Ibu hadapi setelah melakukan pelaksanaan 

pada pembelajaran matematika fase C? Dan bagaimana Bapak/Ibu menyelesaikan 

permasalahan tersebut? 

Jawaban : Permasalahan yang dihadapi setelah pelaksanaan yaitu kurangnya 

pemahaman konsep dasar beberapa siswa, kurangnya minat belajar siswa dan 

keterbatasan waktu saat mengajar.  

Pada permasalahan kurangnya pemahaman konsep dasar, sebagian siswa untuk konsep 

dasar seperti tambah, kurang, kali, dan bagi, siswa tidak terlalu kesulitan karena sudah 

saya ajarkan sejak fase B. Jadi saat masuk fase C mereka sudah cukup paham, walau 

masih ada beberapa siswa yang perlu dibimbing lagi. Cara saya mengatasi masalah ini 

dengan cara saya sudah mulai menguatkan konsep dasar dari fase sebelumnya. Saya 

juga petakan kemampuan tiap siswa, lalu beri latihan bertahap supaya mereka lebih 

mudah mengikuti pelajaran. 

Lalu masalah kedua itu kurangnya minat belajar siswa pada pembelajaran matematika 

Ada siswa yang takut dan merasa matematika itu sulit, terutama di materi FPB dan 

KPK. Mereka lebih suka pelajaran lain. Tantangan saya, gimana caranya biar 

matematika terasa menyenangkan dan nggak cuma soal rumus.cara saya mengatasinya 

biasanya saya mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari, kasih trik “cara 

dahsyat”, dan pakai permainan biar seru. Saya juga bikin suasana kelas santai dan kasih 

ruang buat anak-anak berdiskusi tanpa takut salah, jadi mereka makin semangat 

belajar. 

Masalah ketiga itu keterbatasan waktu, waktunya kadang nggak cukup, jadi materinya 

harus dikejar terus. Akhirnya, pemahaman siswa jadi kurang maksimal. Cara 

mengatasinya yaa saya atur waktu seefisien mungkin, kadang beri tugas rumah. Media 

belajar juga saya pilih yang simpel tapi jelas. 

 

Evaluasi terhadap Perencanaan dan Pelaksanaan  

Perencanaan  

1. Bagaimana Bapak/Ibu menggunakan hasil evaluasi untuk memperbaiki perencanaan 

pembelajaran di pertemuan berikutnya? 

Jawaban : Jadi evaluasi itu secara observasi saya kemarin, saya hampir mau membuat 

strategi yang berbeda dengan media yang berbeda. Untuk pertemuan berikutnya pada 

materi bangun ruang siswa membuat jaring-jaring prisma dan limas secara individu 

tidak kelompok lagi dan media karton akan saya ganti dengan buku kotak-kotak 

sehingga siswa juga akan lebih mudah dalam membuatnya tidak akan miring-miring 

lagi saat menggaris karena sudah menggunakan buku kotak-kotak. Jadi dari hasil 
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pembelajaran kemarin saya juga bisa membuat refleksi akan ada pemahaman terakhir 

finalnya pemahaman membuat jarring-jaring dengan kertas kotak-kotak. Untuk materi 

yang lain setelah melakukan asesmen itu pasti ada langkah yang harus saya lakukan 

kembali seperti itu. 

 

2. Bagaimana Bapak/Ibu mengukur keberhasilan perencanaan pembelajaran berdasarkan 

hasil belajar siswa? 

Jawaban : Saya mengukurnya dengan asesmen formatif  karna asesmen ini kan 

gunanya untuk melihat sudah tercapai atau belum pembelajaran dan tercapai atau tidak. 

 

3. Apakah ada perubahan strategi yang Bapak/Ibu lakukan setelah melakukan 

perencanaan ini? Dan strategi yang bagaimana yang akan dilakukan berikutnya? 

Jawaban : Iya bakal ada perubahan strategi yang saya lakukan seperti tadi yang saya 

jelaskan untuk pertemuan berikutnya saya akan menggunakan buku kotak-kotak untuk 

siswa membuat jaring-jaring bangun ruang. 

 

Pelaksanaan  

1. Setelah melaksanakan pembelajaran, bagaimana Bapak/Ibu melakukan refleksi 

terhadap cara dalam menyampaikan materi matematika? Apakah ada aspek yang dirasa 

perlu di perbaiki? 

Jawaban : Saya melakukan refleksi dengan mengamati respons siswa selama 

pembelajaran, meninjau hasil asesmen formatif, dan mengevaluasi apakah tujuan 

pembelajaran tercapai. Jika ada siswa yang masih kesulitan, saya mempertimbangkan 

untuk mengubah metode penyampaian, menggunakan lebih banyak contoh konkret, 

atau memberikan latihan tambahan. Selain itu, saya juga terbuka terhadap masukan 

dari siswa dan rekan sejawat untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran saya. 

 

2. Bagaimana Bapak/Ibu mengevaluasi keberhasilan pembelajaran matematika setelah 

pelaksanaannya? 

Jawaban : Saya melihat keberhasilannya itu pada saat melakukan penilaian atau tes 

setelah pembelajaran, apabila siswa banyak yang mengerti maka saya menganggap 

materi tersebut sudah tercapai. Untuk evaluasi yang sebenarnya itu pada saat ulangan 

setelah beberapa TP telah tercapai. 

 

3. Bagaimana Bapak/Ibu mengidentifikasi dan menangani kekurangan dalam 

pelaksanaan pada pembelajaran matematika pada materi ini? 

Jawaban : Saya mengidentifikasi kekurangan dengan melihat kesulitan yang dihadapi 

siswa, mengamati efektivitas metode yang digunakan, dan mengevaluasi sejauh mana 

pembelajaran mencapai tujuannya Tetapi akan muncul permasalahan yang terjadi 

ketika mereka sudah melaksanakannya, dari permasalahan kemarin saya 

mengidentifikasi sebenarnya dari awal saya hanya memberikan siswa melihat video 

pembuatan jaring-jaring saja dan terdapat permasalahan yang muncul, mereka tidak 

paham kalau di karton motongnya seperti apa jadi kita berikan penjelasan kembali 

seperti saat membuat siswa rata-rata mulai dari tengah jadi harus kita jelaskan kembali 

untuk mempermudah pembuatan mulailah dari ujung karton karena karton ini sudah 

rapi dan di buat lurus setelah di beri penjelasan mereka menjadi paham. Saya 
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mengidentifikasinya berdasarkan hasil observasi yang saya lakukan jadi ketika hari itu 

permasalahan nya bisa saya selesaikan maka akan saya selesaikan karena kalau saya 

biarkan saja dan di pertemuan berikutnya saja saya perbaiki maka akan sia-sia 

pembelajaran hari ini dan siswa juga akan tidak selesai karena kita punya target waktu.  

 

4. Apakah ada perubahan strategi yang Bapak/Ibu lakukan setelah melakukan 

pelaksanaan ini? Dan strategi yang bagaimana yang akan dilakukan berikutnya? 

Jawaban : Iya kalau untuk perubahan strategi ya seperti tadi yang saya jelaskan siswa 

akan membuat jaring-jaring bangun ruang secara pribadi. Nah strateginya itu media 

yang akan saya ganti dengan buku kotak-kotak. Kalau menggunakan karton seperti 

kemarin siswa lebih lambat bekerja. Kemarin siswa juga bekerja secara kelompok 

disitu saya ingin melihat kognitifnya siswa mau tidak kolaborasi dan bekerjasama 

dengan temannya. 

 

5. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pengembangan kompetensi guru dalam mengajar 

matematika di masa depan?  

Jawaban : Harapan saya yaa guru-guru mendapatkan pelatihan lebih banyak lagi 

apalagi yang berkaitan dengan pembelajaran matematika. Kesempatan untuk berbagi 

pengalaman bersama rekan guru juga perlu ditingkatkan lagi agar dapat saling belajar 

dan mengembangkan kompetensi dalam mengajar matematika secara lebih efektif. 

 

6. Apa saja permasalahan yang pernah dihadapi Bapak/Ibu setelah melakukan evaluasi 

pada perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran matematika fase C? Dan bagaimana 

Bapak/Ibu menyelesaikan permasalahan tersebut? 

Jawaban : Masalah yang biasa terjadi itu yaa seperti tekanan kurikulum dan admistrasi 

dan kurangnya pelatihan dan pengembangan profesional guru. 

Pada masalah tekanan kurikulum dan administrasi yang banyak bikin capek, jadi 

kadang kurang waktu untuk evaluasi dan perbaiki cara mengajar. Kita juga harus 

ngurus dokumen sekolah dan modul-modul di PMM. Akan tetapi cara saya 

menyelesaikannya dengan saya selesaikan administrasi sedikit-sedikit, atur waktu, dan 

kadang bagi tugas dengan teman guru. Hasil asesmen juga langsung saya pakai buat 

rencana pembelajaran selanjutnya. 

Kemudian kurangnya pelatihan dan pengembangan profesional guru. Pelatihan masih 

terbatas, kadang susah ikut karena kuota terbatas atau biaya. Kebanyakan bahas 

kebijakan, jarang yang bantu langsung cara ngajar matematika biar lebih menarik dan 

mudah dipahami siswa. Saya mengatasinya dengan saya buat kelompok diskusi kecil 

dengan guru lain, ikut grup WhatsApp tentang pembelajaran matematika, dan materi 

pelatihan saya sesuaikan biar cocok dipakai di kelas. 

 

Lampiran 5 Hasil Wawancara Guru 1 
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Nama Informan Bapak YA, M.Pd 

Lokasi SDN 001/IV Kota Jambi 

Tanggal  19-02-2025 

 

Perencanaan  

1. Apa yang menjadi pertimbangan utama Bapak/Ibu dalam melakukan perencanaan pada 

pembelajaran matematika fase C ini? 

Jawaban : Asesmen pembelajaran pada awal semester yang menjadi pertimbangan 

saya dalam melakukan perencanaan. Asesmen ini sangat penting dilakukan untuk 

mengecek kemampuan dasar berhitung dari masing-masing siswa. 

 

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu menganalisis CP? 

Jawaban : CP sudah ditetapkan oleh pemerintah. Kami di SD ini juga punya kombel. 

Di saat libur sekolah guru-guru tidak libur tapi ada kegiatan IHT sejenis workshop 

gunanya untuk mempersiapkan perangkat pembelajaran di semester berikutnya. Kami 

dalam menganalisis CP ini dengan duduk per kombel masing-masing. 

 

3. Bagaimana Bapak/Ibu merumuskan TP dan Menyusun ATP? 

Jawaban : Setelah CP dianalisis kami setiap kombel kemudian merumuskan TP dan 

menyusun ATP. TP mana yang sesuai dengan kelas 5 dan yang mana TP sesuai dengan 

kelas 6 kami bagi-bagi dari banyaknya TP yang sudah kami diskusikan bersama. 

 

4. Apa saja yang menjadi bahan pertimbangan Bapak/Ibu saat Menyusun modul ajar 

matematika? 

Jawaban : Kalau saya di kelas 6 dalam menyusun modul ajar pertama saya melihat 

jenjang mereka yang akan menetapi jenjang smp, saya berupaya bagaimana caranya 

supaya operasi hitung dasar itu mereka sudah pahami karena kalau tidak, lama-

kelamaan sampai di jenjang smp matematikan akan semakin sulit jika siswa dasar-

dasarnya saja masih kesulitan nanti saat di jenjang smp mereka akan semakin kesulitan. 

 

5. Bagaimana Bapak/Ibu Menyusun modul ajar matematika? Apakah diadaptasi dari 

sumber tertentu atau di susun sendiri? 

Jawaban : Ya saya melalukan konsep ATM (amati, tiru dan modifikasi). Penyusunan 

modul ajar ini saya sesuaikan dengan kondisi kelas, jika modul ajar yang terdapat pada 

sumber itu tidak sesuai dengan kondisi kelas saya maka saya akan membuat sendiri 

modul ajar dan menyesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa di kelas saya. 

 

6. Apakah modul ajar yang Bapak/Ibu buat telah sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswa? 

Jawaban : Iya benar, seperti tadi yang saya jelaskan bahwa saya membuat modul ajar 

di sesuaikan dengan karakter dan kebutuhan siswa di kelas. Dengan begitu 

pembelajaran akan menjadi menyenangkan dan pembelajaran menjadi kondusif dan 

efektif. 

 



 

177 
 

7. Bagaimana langkah-langkah Bapak/Ibu dalam menyiapkan modul ajar matematika ini? 

Jawaban : Langkah pertama yang saya lihat untuk menyusun modul ajar yaitu capaian 

pembelajaran dan tujuan pembelajarannya, kemudian menyusun rancangan aktivitas 

pembelajaran, memilih sumber belajar yang sesuai, serta merancang latihan dan 

asesmen. Setelah itu, saya melakukan uji coba dan evaluasi terhadap modul ajar 

sebelum digunakan di kelas”. Modul ajar ini saya buat sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswa. 

 

8. Apakah Bapak/Ibu juga menyiapkan bahan ajar dan perangkat ajar seperti LKPD, 

media, sumber belajar dan perangkat penilaian? Perangkat ajar ini apakah di buat 

sendiri atau di dapatkan dari sumber tertentu? 

Jawaban : Bahan ajarnya saya adaptasi dari buku dan perangkat ajar seperti LKPD 

saya modifikasi dari sumber yang ada, jika tidak sesuai dengan kebutuhan siswa di 

kelas saya maka saya akan membuat sendiri perangkat ajar tersebut. Saya juga 

memastikan perangkat tersebut relevan dengan materi, biasanya untuk LKPD saya 

menggunakan quizizz dan liveworksheet. agar lebih menarik dan siswa tidak bosan 

saat mengerjakan soal tersebut. 

 

9. Bagaimana strategi Bapak/Ibu dalam pemilihan model/metode pembelajaran 

matematika yang akan diterapkan? 

Jawaban : Iya metode dan model yang tepat digunakan PBL karena PBL ini bisa 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa dengan memecahkan suatu masalah 

dan kalau saya juga  sering menggunakan metode matematika realistik, Karena 

bagaimanapun kalau bagi saya matematika itu harus dibawa dalam konsep kehidupan 

nyata, kalau tidak dikaitkan dengan kehidupan maka pembelajaran matematika akan 

menjadi tidak menyenangkan. 

 

10. Apakah setiap pembelajaran matematika Bapak/Ibu selalu menggunakan media 

pembelajaran? 

Jawaban : Kalau yang dimaksud media elektronik itu tidak selalu saya gunakan, tetapi 

media sangat bermacam-macam tidak hanya yang berbasis teknologi tetapi juga ada 

media yang sederhana seperti papan tulis, kertas. Kalau kategori media sederhana iya 

selalu saya gunakan dalam pembelajaran. 

 

11. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu seberapa penting penggunaan media pembelajaran? 

Dan bagaimana strategi dalam memilih media pembelajaran yang tepat? 

Jawaban : Media pembelajaran sangat penting karena dapat meningkatkan 

pemahaman dan motivasi siswa. Saya memilih media berdasarkan kesesuaiannya 

dengan materi, kemudahan penggunaannya, serta daya tarik bagi siswa. Akan tetapi 

tidak semua materi pembelajaran menggunakan media berbasis IT karena siswa fase C 

tahap berfikirnya sudah abstrak, seperti pada materi operasi hitung kabataku untuk di 

fase C mereka hanya butuh pembiasaan. Media di sini juga banyak macamnya seperti 

papan tulis, kertas, ruang kelas juga bisa kita jadikan media dalam pembelajaran. 

 

12. Apakah dalam kegiatan perencanaan ini Bapak/Ibu berdiskusi/berkolaborasi dengan 

rekan guru pada fase C? bagaimana bentuk kolaborasi tersebut? 
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Jawaban : Iya jelas, kami akan berkolaborasi terus untuk kelas 6 kami kan punya 4 

kelas untuk kelas 6 ini jadi kami berkolaborasi antar guru kelas 6 untuk membuat 

perencanaan tersebut. Sebelum kami duduk hanya kelas 6 saja, awalnya kami duduk 

bersama dengan guru fase C lainnya yaitu seluruh guru kelas 5. Kami berdiskusi 

bersama dalam kombel fase C ini. Kami melakukan diskusi biasanya sebulan sekali 

tetapi jika ada permasalahan yang perlu di diskusikan maka bisa jadi sebulan dua kali 

pertemuan kombel. 

 

13. Apa saja permasalahan yang pernah Bapak/Ibu hadapi setelah membuat perencanaan 

pada pembelajaran matematika fase C? Dan bagaimana Bapak/Ibu menyelesaikan 

permasalahan tersebut? 

Jawaban : Realisasi tidak sesuai perencanaan dan keterbatasan waktu merencanakan. 

Pada realisasi tidak sesuai dengan rencana, modul ajar saya sudah disusun dengan rinci, 

tapi kadang di kelas ada saja hal tak terduga seperti kelas sebelah berisik atau ruangan 

panas, jadi anak-anak kurang fokus dan strategi yang dirancang jadi terganggu. Cara 

saya menyelesaikan saya fleksibel, kalau kondisi kelas tidak memungkinkan, saya 

sesuaikan strategi, kadang ganti metode, beri waktu istirahat sebentar, atau catat hal-

hal yang kurang berhasil untuk dievaluasi nanti. 

Kemudian pada keterbatasan waktu. Waktu untuk menyusun perencanaan terbatas 

karena banyak tugas. Saya lebih banyak fokus ke mengajar, koreksi tugas, siapkan 

bahan, dan urus administrasi. Saya mengatasinya, biasanya saya buat rencana 

pembelajaran di akhir pekan. Kadang juga tukar ide sama guru lain biar lebih ringan, 

dan saya pakai bahan ajar digital supaya lebih cepat. 

 

Pelaksanaan  

1. Bagaimana cara Bapak/Ibu menyampaikan materi matematika kepada siswa fase C? 

Apakah ada pendekatan/strategi tertentu yang digunakan untuk memudahkan 

pemahaman siswa? 

Jawaban : Pendekatan yang saya gunakan biasanya realistic mathematic, kemudian 

kalau terkait pelajaran matematika berhitung saya akan mulai dari fase yang paling 

dasar dulu, kemampuan mereka yang paling dasar dari level 1-6 pemahamannya dulu 

dari awal. 

 

2. Apakah setelah Bapak/Ibu menggunakan pendekatan tersebut masih ada siswa yang 

kesulitan dalam pembelajaran? 

Jawaban : Masih, karna memang tidak bisa ya sekali kita jelaskan siswa langsung 

paham semuanya, pasti ada dua atau tiga siswa yang belum memahaminya dan cara 

saya mengatasinya yaitu dengan pengulangan saya akan jelaskan ulang kepada siswa 

dengan memanggil siswa yang merasa kesulitan tersebut satu persatu kedepan. 

 

3. Bagaimana langkah-langkah yang Bapak/Ibu ambil untuk memastikan bahwa siswa 

dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dan tidak merasa kesulitan? 

Jawaban : Hal yang saya lakukan yaitu memberi tugas secara mandiri dan 

pendampingan secara terus-menerus. 
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4. Apa strategi yang Bapak/Ibu gunakan untuk memahami karakteristik siswa dalam 

pembelajaran matematika? 

Jawaban : Strategi yang saya lakukan yaitu melakukan pendekatan sesuai dengan 

kebutuhan siswa biasanya pendampingan baik secara pendampingan individu dan 

kelompok. 

 

5. Sebagian siswa masih menganggap matematika itu sulit. Bagaimana Bapak/Ibu 

memotivasi siswa agar tertarik dan aktif dalam pembelajaran matematika khususnya 

materi yang siswa merasa sulit? 

Jawaban : Caranya ya tadi yang saya bilang dengan pendekatan, pembiasaan, 

menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari dan kita juga bisa kasih trik-trik yang 

menarik untuk mempermudah siswa mengerjakannya dengan begitu akan muncul rasa 

penasaran siswa mengapa bisa seperti itu sehingga dia tertarik untuk mencoba 

mengerjakannya. Kita sebagai guru harus bisa memunculkan daya tarik berhitung 

siswa pada matematika. Misalnya menyajikan materi dengan contoh konkret yang 

relevan dengan kehidupan siswa, seperti menggunakan konsep matematika dalam 

belanja atau bermain. 

 

6. Bagaimana cara Bapak/Ibu menyesuaikan cara penyampaian materi agar sesuai dengan 

berbagai gaya belajar siswa yang ada di kelas? 

Jawaban : Saya menyampaikan materi melalui berbagai cara, seperti menggunakan 

alat peraga untuk siswa kinestetik, gambar atau diagram untuk siswa visual, serta video 

mengenai penjelasan materi untuk siswa auditori. Saya juga memberikan tugas yang 

bervariasi agar setiap siswa dapat belajar dengan cara yang paling sesuai bagi mereka. 

 

7. Apakah Bapak/Ibu menggunakan metode tertentu (misalnya ceramah, diskusi 

kelompok, demonstrasi) untuk menyampaikan materi? Mengapa memilih metode 

tersebut? 

Jawaban : Iya saya menggunakan metode diskusi, kerja kelompok dan kalau realistic 

itu kan ada praktek langsung dengan mereka mengalami. Saya menggunakan metode 

ini agar mempermudah pemahaman siswa. 

 

8. Sejauh mana Bapak/Ibu melibatkan siswa dalam proses penyampaian materi (misalnya 

dengan memberikan kesempatan siswa bertanya, berdiskusi atau melakukan aktivitas 

interaktif)? 

Jawaban : Saya selalu melibatkan siswa dalam pembelajaran dengan memberikan 

kesempatan untuk bertanya, berdiskusi, dan menyelesaikan soal secara mandiri 

maupun dalam kelompok. Saya juga sering mengadakan aktivitas interaktif seperti 

kuis, permainan matematika, dan proyek kecil agar siswa lebih berpartisipasi secara 

aktif. 

 

9. Apakah Bapak/Ibu menggunakan hubungan kontekstual/relevansi materi dengan 

kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan motivasi siswa? Jika iya, bisa jelaskan 

contoh konkret dari hal tersebut? 

Jawaban : Ya, saya selalu berusaha mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari 

agar siswa lebih memahami manfaat matematika. Misalnya, saat mengajarkan konsep 
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pecahan, saya menggunakan contoh pembagian kue atau buah. Untuk konsep 

pengukuran, saya mengajak siswa mengukur benda di kelas dan sekitar lingkungan 

sekolah. 

 

10. Apakah Bapak/Ibu memanfaatkan teknologi/media pembelajaran tertentu untuk 

mendukung fasilitasi pembelajaran matematika? Jika iya, bagaimana Bapak/Ibu 

mengintegrasikan teknologi tersebut dalam pembelajaran? 

Jawaban : Iya, biasanya saya menggunakan teknologi ini saat siswa mengerjakan 

LKPD dan asesmen. Jadi saya bisa menggunakan liveworksheet, workwol ataupun 

quizizz. 

 

11. Apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

agar semua siswa merasa nyaman dan termotivasi untuk belajar matematika? 

Jawaban : Pada kegiatan pembelajaran operasi hitung kabataku saya juga memulai 

dari soal yang mudah dulu, dengan diberi soal yang mudah diawal siswa akan senang 

mengerjakannya maka mereka akan tidak merasa terbebani. Itulah cara saya 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif agar semua siswa merasa nyaman dan 

termotivasi untuk belajar matematika. 

 

12. Bagaimana Bapak/Ibu melakukan asesmen/evaluasi terhadap pemahaman siswa dalam 

pembelajaran matematika? 

Jawaban : Evaluasi nya yang pertama yaitu evaluasi langsung seperti pada saat setelah 

pembelajaran menggunakan tanya jawab lalu yang ke dua evaluasi tes ya seperti 

ulangan. Penilaiannya itu secara formatif dan sumatif. 

 

13. Bagaimana Bapak/Ibu memastikan bahwa telah memiliki penguasaan yang cukup 

terhadap materi matematika yang diajarkan kepada siswa fase C? 

Jawaban : Saya selalu mempersiapkan diri dengan membaca buku referensi, 

mengeksplorasi berbagai sumber belajar, serta mengikuti pelatihan atau seminar 

pendidikan matematika. Selain itu, saya sering berdiskusi dengan rekan sejawat untuk 

bertukar pengalaman dan strategi pengajaran yang efektif. Jika ada materi yang 

kompleks, saya mencoba memahami konsepnya lebih dalam sebelum mengajarkannya 

kepada siswa. 

 

14. Apakah ada langkah-langkah tertentu yang Bapak/Ibu lakukan untuk mempersiapkan 

diri sebelum mengajarkan materi yang dianggap sulit oleh siswa? 

Jawaban : Ya sebelum mengajarkan materi yang sulit, saya melakukan analisis 

terlebih dahulu mengenai kesulitan yang mungkin dialami siswa. Saya mencari 

berbagai cara penyampaian yang lebih mudah dipahami, seperti menggunakan alat 

peraga, contoh konkret, atau media interaktif. Saya juga membuat rangkuman materi 

dalam bentuk yang lebih sederhana agar siswa lebih mudah memahami konsepnya. 

 

15. Seberapa sering Bapak/Ibu melakukan evaluasi terhadap pemahaman materi yang 

diajarkan? Apa saja cara yang dilakukan untuk terus mengembangkan pengetahuan 

Bapak/Ibu tentang materi matematika? 
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Jawaban : Saya melakukan evaluasi pemahaman siswa secara berkala, baik setiap 

pertemuan melalui pertanyaan singkat maupun melalui tes formal di akhir bab. Untuk 

meningkatkan pengetahuan saya tentang materi matematika, saya membaca buku dan 

jurnal pendidikan, mengikuti komunitas guru matematika, serta menghadiri workshop 

dan seminar tentang pembelajaran matematika. 

 

16. Apakah Bapak/Ibu melibatkan sumber belajar lain (seperti buku referensi, pelatihan, 

kolega) untuk meningkatkan penguasaan terhadap materi yang diajarkan? 

Jawaban : Kalau itu iya, saya biasa belajar dari youtube dan PMM (Platform Merdeka 

Mengajar) untuk memantapkan materi dan memudahkan pemahaman kita pada saat 

menyampaikan ke siswa. 

 

18. Apa saja permasalahan yang pernah Bapak/Ibu hadapi setelah melakukan pelaksanaan 

pada pembelajaran matematika fase C? Dan bagaimana Bapak/Ibu menyelesaikan 

permasalahan tersebut? 

Jawaban : permasalahan yang sering saya hadapi yaitu kurangnya pemahaman konsep 

dasar sebagian siswa, kurangnya minat belajar siswa, dan keterbatasan waktu dalam 

mengajar. 

Masalah yang sering saya temui, banyak siswa belum paham operasi dasar seperti 

tambah, kurang, kali, dan bagi. Jadi saat belajar materi yang lebih sulit seperti pecahan 

atau desimal, mereka kesulitan karena dasarnya belum kuat. Cara mengatasinya, saya 

ulang kembali konsep dasar di awal pembelajaran. Saya juga pakai alat peraga dan 

media visual supaya siswa lebih mudah paham. Untuk yang masih tertinggal, saya beri 

bimbingan tambahan. 

Kemudian, kurangnya minat belajar siswa pada pembelajaran matematika. Ada siswa 

yang merasa matematika itu sulit dan kurang menarik, jadi minat belajarnya rendah. 

Biasanya karena kurang termotivasi, takut salah, atau merasa materi tidak nyambung 

dengan kehidupan sehari-hari. Cara mengatasinya, saya pakai alat peraga dan contoh 

dari kehidupan sehari-hari supaya materi lebih mudah dipahami. Saya juga dorong 

siswa supaya berani mencoba dan aktif kerja kelompok, biar mereka lebih percaya diri 

dan tertarik belajar matematika. 

Lalu pada keterbatasan waktu. Waktu yang terbatas jadi kendala. Kadang siswa belum 

paham benar, tapi harus lanjut ke materi baru. Ini bikin mereka kesulitan di pelajaran 

berikutnya karena dasarnya belum kuat. Cara mengatasinya, saya bagi siswa sesuai 

kemampuannya. Yang sudah paham lanjut ke materi berikutnya, yang belum saya 

dampingi lebih intens. Saya juga pakai pendekatan tematik dan interaktif supaya 

belajar lebih efisien dan menyenangkan. 

 

Evaluasi terhadap Perencanaan dan Pelaksanaan 

Perencanaan  

1. Bagaimana Bapak/Ibu menggunakan hasil evaluasi untuk memperbaiki perencanaan 

pembelajaran di pertemuan berikutnya? 

Jawaban : Saya menggunakan hasil evaluasi untuk menganalisis kesulitan yang 

dialami siswa dan menyesuaikan strategi pembelajaran di pertemuan berikutnya. Jika 

banyak siswa yang belum memahami suatu konsep, saya akan mengulang atau 

menjelaskan kembali dengan pendekatan yang berbeda, seperti menggunakan alat 
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peraga, menggunakan pendekatan berbasis proyek, atau memberikan contoh yang lebih 

konkret. Saya juga menyesuaikan kecepatan pembelajaran agar semua siswa dapat 

mengikutinya dengan baik. 

 

2. Bagaimana Bapak/Ibu mengukur keberhasilan perencanaan pembelajaran berdasarkan 

hasil belajar siswa? 

Jawaban : Caranya adalah dengan melihat siswa tersebut sudah memahami materi 

atau belum, jika 90% siswa sudah memahami dan hanya beberapa siswa saja yang 

belum maka saya menganggap bahwa pembelajaran itu sudah berhasil, Nah untuk 

siswa yang belum itu nanti kita akan lakukan treatmen yang berbeda pada waktu yang 

telah di tentukan. 

 

3. Apakah ada perubahan strategi yang Bapak/Ibu lakukan setelah melakukan 

perencanaan ini? Dan strategi yang bagaimana yang akan dilakukan berikutnya? 

Jawaban : Perubahan strategi tentunya pasti ada, untuk strateginya ini di sesuaikan 

dengan materi yang akan kita sampaikan itu seperti apa. 

 

Pelaksanaan  

2. Setelah melaksanakan pembelajaran, bagaimana Bapak/Ibu melakukan refleksi 

terhadap cara dalam menyampaikan materi matematika? Apakah ada aspek yang dirasa 

perlu di perbaiki? 

Jawaban : Iya setiap melakukan pembelajaran matematika itu pada materi-materi itu 

yang jelas pertama pada refleksi diri adalah bagaimana cara intonasi kita dalam 

menyampaikan materi matematika itu, ini yang paling sering saya lakukan. Kadang 

kita meninggikan suara sehingga membuat mereka tidak nyaman. Hal ini harus saya 

perbaiki karna siswa menganggap kalau kita meninggikan suara berarti lagi marah 

padahal tidak. 

 

3. Bagaimana Bapak/Ibu mengevaluasi keberhasilan pembelajaran matematika setelah 

pelaksanaannya? 

Jawaban : Saya melihat keberhasilannya itu pada saat melakukan penilaian atau tes 

setelah pembelajaran, apabila siswa banyak yang mengerti maka saya menganggap 

materi tersebut sudah tercapai. Untuk evaluasi yang sebenarnya itu pada saat ulangan 

setelah beberapa TP telah tercapai. 

 

4. Bagaimana Bapak/Ibu mengidentifikasi dan menangani kekurangan dalam 

pelaksanaan pada pembelajaran matematika pada materi ini? 

Jawaban : Kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran dapat diidentifikasi melalui 

observasi langsung, hasil asesmen siswa, dan umpan balik dari siswa serta rekan 

sejawat. Jika ditemukan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep 

tertentu, saya akan mencari penyebabnya, apakah karena metode yang kurang sesuai, 

kurangnya media pembelajaran, atau faktor lainnya. Untuk mengatasinya, saya akan 

memberikan bimbingan tambahan, menggunakan pendekatan yang berbeda, atau 

menyediakan lebih banyak latihan yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 
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5. Apakah ada perubahan strategi yang Bapak/Ibu lakukan setelah melakukan 

pelaksanaan ini? Dan strategi yang bagaimana yang akan dilakukan berikutnya? 

Jawaban : Ya, setelah melihat hasil pembelajaran, saya sering melakukan penyesuaian 

strategi. Jika pendekatan yang digunakan kurang efektif, saya akan mencoba strategi 

yang lebih sesuai dengan gaya belajar siswa. Misalnya, jika siswa kurang memahami 

materi melalui penjelasan verbal, saya akan lebih banyak menggunakan alat peraga 

atau simulasi interaktif. Strategi berikutnya akan lebih menekankan pembelajaran 

berbasis pengalaman dan eksploratif, agar siswa lebih mudah memahami konsep 

melalui praktik langsung. 

6. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pengembangan kompetensi guru dalam mengajar 

matematika di masa depan? 

Jawaban : Saya berharap guru dapat terus mengembangkan kompetensi dalam 

mengajar matematika, baik dari segi pemahaman konsep, metode pembelajaran, 

maupun pemanfaatan teknologi. Guru juga perlu menguasai berbagai strategi 

pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan karakteristik siswa. Selain itu, saya 

berharap ada lebih banyak pelatihan dan kolaborasi antarguru untuk berbagi 

pengalaman dan strategi terbaik dalam pembelajaran matematika. Dengan peningkatan 

kompetensi ini, diharapkan pembelajaran matematika menjadi lebih menarik, efektif, 

dan relevan dengan kebutuhan siswa di era modern. 

 

7. Apa saja permasalahan yang pernah Bapak/Ibu hadapi setelah melakukan evaluasi pada 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran matematika fase C? Dan bagaimana 

Bapak/Ibu menyelesaikan permasalahan tersebut? 

Jawaban : Permasalahan yang dihadapi terhadap perencanaan dan pelaksanaan pada 

pembelajaran matematika yaitu tekanan kurikulum dan administrasi, serta kurangnya 

pelatihan dan profesional guru. 

Pada tekanan kurikulum dan admistrasi. Tekanan kurikulum dan administrasi 

mempengaruhi tugas dan tanggung jawab guru. Tugas administrasi sangat banyak, jadi 

waktu untuk menyiapkan materi dan strategi mengajar jadi berkurang. Cara saya 

menyelesaikannya yaitu dengan saya buat jadwal sendiri supaya administrasi nggak 

numpuk. Pakai template biar cepat, dan manfaatkan waktu istirahat atau jam kosong 

untuk susun strategi pembelajaran. 

Lalu pada kurangnya pelatihan dan pengembangan profesional. Sekarang pelatihan 

hanya lewat webinar dari PMM, lebih banyak teori. Jadi masih bingung cari metode 

yang cocok buat atasi kesulitan belajar siswa di kelas. Cara saya mengtasi 

permasalahan ini dengan cara saya sering diskusi dengan teman guru, cari ide dari 

internet, lalu coba langsung di kelas. Kalau tidak cocok, saya evaluasi dan perbaiki. 

 

 

 

Lampiran 6 Hasil Wawancara Guru 2 
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Nama Informan Bapak IM, S.Pd 

Lokasi SDN 001/IV Kota Jambi 

Tanggal  24-01-2025 

 

Perencanaan  

1. Bagaimana kebijakan sekolah dalam mendukung perencanaan pembelajaran 

matematika pada fase C? 

Jawaban: Perencanaan ini kan setiap tahun dilakukan seperti pada kegiatan workshop 

sebelum tahun ajaran di mulai biasanya bulan juni. Disusun semua perangkat 

pembelajaran sampai ke kerikulum sekolah. Umumnya guru-guru sudah memiliki file 

apa saja yang akan di buat dalam perencanaan itu. Kegiatan dilakukan biasanya 3 hari, 

seluruh guru berkumpul dan berdiskusi dalam kombel sekolah atau di kenal dengan 

KKG. Disitulah didiskusikan mengenai perencanaan-perencanaan itu mulai dari 

kurikulum KOSP, program-program sekolah dan sampailah pada perangkat ajar guru. 

 

2. Apakah guru diwajibkan membuat perencanaan pembelajaran secara tertulis sebelum 

mengajar? Jika iya, bagaimana prosesnya? 

Jawaban : Tidak, karna sekarang sudah canggih menggunakan IT. Tetapi kembali lagi 

kepada gurunya jika mau membuat perencanaan secara tertulis untuk mempermudah 

guru tersebut tidak masalah. Kebanyakan guru telah memiliki file mengenai perangkat 

ajar apa saja yang akan dibuat dalam perencanaan tersebut, dengan begitu kemudian 

guru berdiskusi dalam kombelnya masing-masing untuk membicarakan perencanaan 

yang akan disusun. 

 

3. Bagaimana peran kepala sekolah dalam memastikan bahwa perencanaan pembelajaran 

matematika sudah sesuai dengan kurikulum yang berlaku? 

Jawaban : Ya dengan kita analisis juga. Jadi dalam kegiatan workshop atau kombel 

berlangsung, kita analisis semua CP, TP, ATP itu. Karna kan sebelumnya sudah 

dilaksanakan jadi kita revisi lagi mana yang kurang ya di tambah, mana yang kurang 

tepat ya di perbaiki. Jadi waktu kegiatan workshop itulah semua direncanakan. 

 

4. Apa saja strategi atau pendekatan yang dianjurkan oleh sekolah dalam pembelajaran 

matematika fase C? 

Jawaban : Pasti ada tapi tidak dipaksakan harus menggunakan pendekatan itu karena 

tergantung pada gurunya dan setiap guru itu berbeda-beda cara mengajar, seperti 

kemarin saya sampaikan matematika itu spesifik. Kalau gurunya kurang menguasai 

materi bagaimana mau membelajarkan kepada siswanya. Maka dari itu tergantung 

kepada kompetensi guru ketika gurunya memang berkompetensi anak di kelas itu akan 

senang belajar matematika. 

 

5. Bagaimana sekolah memfasilitasi guru dalam merancang metode yang inovatif dan 

menarik dalam pembelajaran matematika? 

Jawaban : Kita berikan fasilitas terbaik, kita fasilitasi apa yang mereka butuhkan. 

Untuk pengembangan diri sekarang ini guru umumnya melalui aplikasi PMM, karena 
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guru di tuntut untuk peningkatan kinerjanya, harus buka PMM minimal untuk 1 materi 

pokok. Guru-guru di SDN 001 ini juga rata-rata sudah menyelesaikan materi tersebut 

untuk satu semester 2 materi pokok atau 2 bahasan. Sekolah juga memberikan 

kesempatan kepada guru untuk mengikuti kegiatan seminar di luar untuk 

meningkatkan kompetensi guru terhadap pembelajaran yang inovatif dan menarik. Jika 

ada yang khusus matematika lebih baik lagi. 

 

6. Bagaimana sekolah mendukung guru dalam penggunaan alat peraga atau teknologi 

dalam perencanaan pembelajaran matematika? 

Jawaban : Ya sekolah memfasilitasi, alat pembelajaran disiapkan. Bahkan masing-

masing kombel kelas memiliki infokus jadi mereka simpan masing-masing. 

Kebanyakan guru fase C telah menggunakan teknologi saat mengajar, karena anak-

anak sekarang ini lebih senang yang Namanya pembelajaran yang menggunakan 

teknologi dengan begitu mereka semangat mengikuti pembelajaran. 

 

7. Apakah sekolah memiliki kebijakan khusus terkait penggunaan media pembelajaran 

matematika yang variatif? 

Jawaban : Kalau khusus tidak ada, tetapi untuk media itu semua insyaallah kita 

penuhi, kita usahakan menyediakan media tersebut kalau itu yang dibutuhkan siswa. 

 

8. Apakah sekolah menyediakan pelatihan atau workshop bagi guru untuk meningkatkan 

kemampuan dalam merancang pembelajaran matematika yang efektif? 

Jawaban : Iya, workshop di sediakan 1 tahun sekali di awal tahun ajaran baru bulan 

juni. Kita mengadakan workshop untuk menyusun perangkat ajar. Setelah workshop 

guru bergabung dengan kombelnya masing-masing untuk membicakakan yang di 

diskusikan pada kombel per fase tersebut. Dan setiap bulan mengadakan kombel 

sekolah (KKG) yang memang khusus untuk SDN 001 dan kalau ada kombel gugus 

sekolah kita juga mengikuti.  Guru-guru juga banyak belajar melalui PMM (platform 

Merdeka mengajar) untuk meningkatkan kemampuan masing-masing guru. 

 

Pelaksanaan  

1. Bagaimana kepala sekolah menilai pelaksanaan pembelajaran matematika oleh guru di 

fase C? 

Jawaban : Penilaian pelaksanaan nya bisa dilakukan dengan supervisi. Di atur jadwal 

nya untuk semua guru kapan pelaksanaan supervisi tersebut, tetapi tidak semua guru 

saat di supervisi mengambil pelajaran matematika dan disesuaikan dengan jadwal 

pelajarannya. Kemampuan guru itu kan juga berbeda-beda, tidak semua guru mampu 

mengajarkan matematika sebaik mungkin dan jika gurunya bisa melakukan pendekatan 

yang baik maka matematika bakal terlihat mudah. 

 

2. Bagaimana kepala sekolah memastikan bahwa strategi yang digunakan guru sesuai 

dengan kebutuhan siswa? 

Jawaban : Kan pertama saat mau supervise kita minta perangkat ajarnya, lalu kita 

analisis dan nanti diberikan masukan jika ada yang perlu direvisi. Selanjutnya barulah 

masuk ke dalam kelas dengan perangkat ajar yang sudah disepakati waktu itu. 
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Perangkat ajar kan mulai dari modul dan di dalamnya terdapat CP,TP, ATP, metode, 

model dan strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran, termasuk juga LKPD itu 

kan juga sudah di sepakati mana yang mau dipakai. Kalau memang ada yang belum 

pas setelah kegiatan baru di diskusikan mana yang harus di perbaiki. 

 

3. Apakah guru menggunakan alat peraga atau media pembelajaran dalam mengajar 

matematika? Jika ya, bagaimana kepala sekolah melihat efektivitas penggunaannya? 

Jawaban : Iya guru menggunakan media yang sesuai dengan materi. Saya juga melihat 

media yang digunakan juga efektif , kebanyakan sekarang guru menggunakan 

teknologi dalam kegiatan pembelajaran. Matematika itu kan abstrak, jadi guru harus 

bisa membuat pembelajaran itu semenarik mungkin makanya guru-guru sekarang 

semakin kreatif saat siswa mulai merasa bosan belajar guru menggunakan aplikasi 

permainan yang ada unsur pelajarannya juga seperti quizizz biar siswa tetap 

bersemangat belajar. 

 

4. Bagaimana sekolah mendukung guru dalam penggunaan teknologi atau sumber belajar 

tambahan dalam pembelajaran matematika? 

Jawaban : Cara mendukungnya ya dengan menyediakan perangkat yang dibutuhkan 

oleh guru. Kita akan sediakan apapun yang dibutuhkan untuk pembelajaran. Dan 

setelah itu Kembali ke guru masing-masing lagi mengaplikasikannya seperti apa. 

Sekolah juga telah menyediakan infokus dan akses internet untuk menunjang 

pembelajaran. 

 

5. Bagaimana sekolah memantau pelaksanaan pembelajaran matematika oleh guru di 

kelas? 

Jawaban : Cara saya memantau pelaksanaan pembelajaran guru di sd ini itu dengan 

supervisi seperti tadi yang telah saya jelaskan. Dan guru juga ada kombel kelas dan 

disitulah mereka diskusi. Ada 3 orang guru yang termasuk dalam tim yang sudah saya 

buat, merekalah yang menjadi ketua dalam kombel kelas tersebut yang membantu saya 

dalam memantau guru dan menggerakkan teman-teman guru lainnya agar lebih 

inovatif lagi dalam pembelajaran. 

 

6. Apakah ada supervisi atau observasi kelas secara rutin untuk memastikan pembelajaran 

berjalan efektif? Jika iya, bagaimana mekanismenya? 

Jawaban : Supervisi kelas dilakukan minimal satu semester satu kali tapi ada juga 

sekarang namanya kegiatan penilaian kinerja, kegiatan berhubungan dengan kinerja 

guru.  Mekanismenya guru menyiapkan seluruh perangkat ajar dulu, setelah itu dilihat 

oleh tim. Tim tersebut terdiri dari saya dan 3 orang. Maksudnya tim-tim yang bisa 

membantu nanti kita diskusikan 

Untuk ini sudah sesuai atau tidak karena kalau saya sendiri tidak terhandle, saya banyak 

kegiatan di luar. Guru di SD ini sebanyak 40, maka per orang dalam tim masing-masing 

menilai 10 guru. 
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Evaluasi terhadap Perencanaan dan Pelaksanaan 

Perencanaan 

1. Apakah ada sistem evaluasi untuk menilai efektivitas perencanaan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru? Jika ada, bagaimana mekanismenya? 

Jawaban : Setelah dilakukannya supervisi kemudian evaluasi. Pada saat evaluasi saya 

melihat, menilai masalah-masalah yang perlu di diskusikan kita diskusikan kemudian 

di cari solusinya. Ketika diskusi disampaikanlah kepada tim tadi. Jadi memang untuk 

pembinaan guru-guru itu saya bekerjasama dengan tim untuk menilai efektivitas 

perencanaan yang guru lakukan dan kalo ada kendala kita diskusikan bersama. Dan 

juga telah ada format yang di buat untuk mempermudah dilakukannya penilaian. 

 

2. Bagaimana sekolah menindaklanjuti jika ditemukan bahwa perencanaan pembelajaran 

matematika kurang efektif atau tidak sesuai dengan kebutuhan siswa? 

Jawaban : Menindaklanjutinya dengan revisi, sama-sama diskusikan apa yang perlu 

di perbaiki dan tidak langsung menyalahkan apa yang telah dibuat guru. Jika mereka 

sudah berusaha membuat perencanaan itu saya sangat mengapresiasi tetapi mungkin 

ada yang lebih baik dilakukan dan perlu di tingkatkan lagi. 

 

3. Bagaimana sekolah melakukan monitoring terhadap perencanaan pembelajaran 

matematika oleh guru? 

Jawaban : Seperti yang kemarin saya sampaikan  bahwa sekolah melakukan 

monitoring dengan supervise dan jika ada hal-hal yang perlu di evaluasi ya di evaluasi. 

 

4. Bagaimana sekolah mengatasi permasalahan yang dihadapi guru dalam merancang 

perencanaan pembelajaran matematika fase C? 

Jawaban : Cara mengatasinya dengan cara diskusi kombel sekolah. Setelah guru 

membuat perencanaan kemudian seluruh guru berkumpul di ruang kantor dan 

menyampaikan permasalahannya masing-masing. Pada saat diskusi guru lainnya 

diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya untuk solusi dari 

permasalahan guru tersebut. 

 

5. Apa harapan kepala sekolah terhadap perencanaan pembelajaran matematika di 

sekolah ini agar semakin efektif? 

Jawaban : Tentunya harapan saya semakin baik, teman-teman guru terus 

meningkatkan kompetensinya, dan lebih banyak mencari ilmu-ilmu baru untuk 

menjadi guru professional dengan mengikuti acara-acara seminar ataupun workshop di 

luar sekolah serta guru-guru lebih kompak lagi dalam kombel kelasnya masing-masing. 

 

Pelaksanaan  

1. Bagaimana kepala sekolah melakukan monitoring terhadap pelaksanaan pembelajaran 

matematika oleh guru? 

Jawaban : Tadi saya telah sampaikan monitoringnya dilakukan dengan cara supervisi. 

Kemudian, jika sesudah supervisi masih ada yang perlu di revisi maka guru bisa 

berdiskusi degan kombel kelasnya jika merasa kesulitan atau bisa bertanya dengan 

ketua kombel. 
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2. Bagaimana sekolah mengevaluasi keberhasilan pembelajaran matematika yang 

dilakukan oleh guru? 

Jawaban : Mengevaluasinya dengan penilaian tim tadi, sudah itu kan dilihat juga hasil 

belajar siswanya. Kan kita bukan hanya menilai gurunya tetapi untuk melihat 

keberhasilan pembelajaran tetapi di lihat juga dari hasil belajar siswanya. Kemudian di 

analisis dan jika ada yang perlu peningkatan ya kita lihat dan dihubungkanlah dengan 

perangkat yang di buat guru. 

 

3. Bagaimana hasil evaluasi digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika di sekolah? 

Jawaban : Hasil evaluasi digunakan dengan cara pemantauan kemajuan secara berkala 

maksudnya untuk sebagai alat melakukan perbaikan berkelanjutan dalam pembelajaran 

matematika di sekolah. 

 

4. Apakah ada program atau pelatihan yang diterapkan di sekolah untuk meningkatkan 

kompetensi guru dalam mengajar matematika? 

Jawaban : Kalau khusus untuk matematika saja tidak ada tetapi dalam workshop dan 

kelompok kerja guru (KKG) di bicarakan semuanya jika ada permasalahan atau uneg-

uneg guru dalam mengajarkan matematika ya di situlah kita selesaikan bersama. 

Dengan adanya kombel atau workshop ini dapat membantu guru meningkatkan 

kompetensi dalam mengajar. 

 

5. Apakah saat diskusi kombel sekolah guru menyampaikan kendala yang biasanya 

dihadapinya dalam melaksanakan pembelajaran matematika di fase C? bagaimana 

mengatasinya? 

Jawaban : Iya di saat kombel sekolah maupun kombel kelas guru saling sharing 

mengenai kendala ataupun pengalamannya di kelas misalnya kurangnya pemahaman 

konsep dasar siswa dan kurang minat siswa dalam pembelajaran. Mengatasi 

permasalahan tersebut guru berdiskusi dengan kombel dan berkolaborasi memecahkan 

permasalahan tersebut. 

 

6. Apa harapan kepala sekolah terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika di sekolah 

ini ke depannya? 

Jawaban : Tentu berharap lebih baik, guru lebih meningkatkan kualitas pengajaran, 

seluruh guru memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran, dan diharapkan 

pembelajaran matematika dapat lebih efektif serta memberi dampak positif pada hasil 

belajar siswa. 

Lampiran 7 Hasil Wawancara Kepala Sekolah 
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Tanggal Pelaksanaan 10-03-2025 

Lokasi SDN 001/IV Kota Jambi 

Kelas V A 

 

Pertanyaan 

Wawancara 

Siswa 1 

(KA) 

Siswa 2 

(GD) 

Siswa 3 

(AK) 

1. Bisa kamu ceritakan 

pengalamanmu saat 

belajar matematika di 

kelas? Bagaimana 

perasaanmu ketika 

mengikuti pelajaran 

tersebut? 

Senang karna ibu 

guru memakai cara 

dahsyat jadi buat 

lebih paham. 

Senang karena suka 

juga sama pelajaran 

matematika. 

Perasaannya senang 

tapi kadang ada juga 

yang kesulitan. 

2. Dari pengalamanmu 

selama belajar 

matematika, materi 

apa yang paling kamu 

sukai? Mengapa kamu 

merasa nyaman atau 

senang dengan materi 

itu? 

 

Yang di sukai belajar 

tentang sudut karena 

mengukurnya 

tinggal memakai 

busur. 

Materi yang paling 

suka sama pecahan, 

FPB dan KPK. Suka 

materi ini karena 

cara ngerjakannya 

juga pendek dan ibu 

kasih rumus yang 

mudah 

ngerjakannya.  

Sebenarnya kalau suka 

itu semua materi suka 

tapi di awal-awal 

kadang sulit karna 

belum tau caranya. 

3. Berdasarkan 

pengalamanmu, 

materi matematika 

apa yang paling sulit 

kamu pahami? Apa 

yang membuat materi 

itu terasa sulit? 

FPB dan KPK agak 

sulit, tapi setelah 

dijelaskan oleh ibu 

menjadi paham. 

Materi yang sulit itu 

sudut karena saat 

ngukur sudutnya itu 

bisa aja salah karna 

tidak pas 

menggunakan 

busurnya.  

Sulitnya itu cuma 

diawal aja kalau ibu 

sudah menjelaskan jadi 

paham caranya apalagi 

ibu pakai cara dahsyat. 

4. Menurut 

pengalamanmu, 

bagaimana cara guru 

mengajarkan 

matematika di kelas? 

Apakah cara tersebut 

membuat kamu 

mudah memahami 

materi? 

Ibu biasanya 

mengajar dengan 

diskusi, permainan, 

seperti 

menggunakan 

quizizz 

Kalau matematika 

ibu biasanya buat 

kayak permainan 

gitu dan pakai 

quizizz juga. Kalau 

diskusi biasanya 

dengan teman 

sebangku tetapi 

kadang-kadang juga 

diskusinya empat 

orang. 

Biasanya kalau ibu 

ngajarin matematika 

itu pakai caranya 

sendiri. Kayak materi 

yang hitung-hitungan 

pasti ibu pakai cara 

dahsyat. Ibu juga 

gunain permainan 

sama diskusi 

kelompok. 

5. Dari pengalamanmu, 

apakah guru sering 

menggunakan alat 

peraga atau media 

pembelajaran saat 

mengajar 

matematika? Bisa 

kamu ceritakan 

Iya ada, ibu sering 

menggunakan media 

papan tulis, dan 

kemarin juga belajar 

jaring-jaring bangun 

ruang ibu bawa 

contohnya. Saat 

belajar juga sering 

Ibu sering 

mengajar pakai HP 

dan di tulis di papan 

tulis. 

Kalau media selalu 

gunain kayak papan 

tulis, terus juga ibu 

sering pakai HP saat 

belajar untuk 

membuka materi 

pelajaran yang ibu 

berikan di grup dan ibu 
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contohnya dan 

bagaimana 

pengaruhnya terhadap 

pemahamanmu? 

menggunakan HP 

tiap kelompok di 

suruh buka 1 HP. 

juga sering ngasih 

tugas gunain quizizz. 

6. Apakah dalam 

pengalamanmu guru 

pernah memberikan 

kesempatan untuk 

berdiskusi atau 

bekerja kelompok 

dalam pelajaran 

matematika? 

Bagaimana 

perasaanmu saat 

belajar dengan cara 

itu? 

Iya ada, kami kerja 

kelompok berempat. 

Iya sangat 

membantu. 

Iya ada, tapi tidak 

setiap belajar 

matematika di suruh 

diskusi tapi materi-

materi tertentu aja. 

Diskusi ini 

membantu banget.  

Iya di kasih 

kesempatan. Iya cara 

ini membantu karna 

kalau kesulitan bisa 

kerja sama dengan 

kelompok. 

7. Dari pengalamanmu, 

apakah guru pernah 

memberikan contoh 

soal matematika yang 

berhubungan dengan 

kehidupan sehari-

hari? Jika iya, apakah 

hal itu membantu 

kamu lebih mudah 

memahami materi? 

Ada, kayak saat 

pelajaran pecahan. 

Iya dapat membantu 

karna di kasih contoh 

yang nyata. 

Iya ada, soal cerita 

gitu. Iya cara ini 

membantu 

memahami 

pelajaran.  

Iya sering di kasih. 

Kayak waktu belajar 

pecahan sering dikasih 

contoh yang di 

kehidupan sehari-hari 

seperti buah di bagi 6. 

Iya sangat membantu 

memahami pelajaran. 

8. Saat kamu mengalami 

kesulitan dalam 

memahami 

matematika, 

bagaimana 

pengalamanmu 

dibantu oleh guru? 

Apa yang biasanya 

dilakukan guru? 

Ibu menyuruh 

bertanya ke depan 

lalu ibu menjelaskan 

ke papan tulis agar 

semua siswa dapat 

melihatnya. 

Ibu jelaskan lagi dan 

kadang juga ibu 

minta teman yang 

sudah paham 

menjelaskan ke 

teman yang belum 

paham itu. 

Ibu akan ngejelasin 

lagi materinya dan 

ngasih contoh lagi bagi 

yang belum paham. 

9. Bisa kamu ceritakan 

pengalaman saat 

kamu berhasil 

menyelesaikan soal 

matematika? Apakah 

guru memberi pujian 

atau penghargaan? 

Bagaimana 

perasaanmu saat itu? 

Ada tapi kadang-

kadang. Perasaan 

nya deg-degan dan 

bangga karna di puji. 

Kalau pujian jarang-

jarang tapi di hal 

tertentu aja. Pujian 

yang biasanya itu 

kayak tepuk tangan. 

Perasaannya senang, 

bangga, puas karna 

berhasil kerjakan 

soal yang ibu 

berikan. 

Pernah waktu itu di 

kasih pujian. 

Perasaannya senang 

juga gembira karena di 

kasih pujian sama ibu 

kayak waktu itu 

berhasil mengerjakan 

soal di papan tulis. 

10. Berdasarkan 

pengalamanmu di 

kelas, apa yang 

biasanya dilakukan 

guru jika ada teman 

atau kamu sendiri 

Kalau ada yang 

belum paham 

biasanya akan 

diajarkan ulang 

caranya. Kalau 

sudah paham 

Kalau ada teman 

yang belum paham 

ibu pasti jelaskan 

lagi, lalu kasih 

contoh soal sampai 

semua mengerti.   

Kalau ada yang belum 

paham ibu selalu 

menjelaskan sampai 

kami semua paham.  
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belum memahami 

materi? 

dianggap sudah 

selesai materinya. 

11. Menurut 

pengalamanmu, 

bagaimana guru 

memberikan tugas 

atau PR matematika? 

Apakah tugas itu 

membantumu dalam 

belajar? 

 

Iya ibu memberi PR 

tapi gak sering. Iya 

PR ini sangat 

membantu belajar di 

rumah agar pelajaran 

di ulang-ulang lagi. 

Kalau gak di kasih 

PR pun tetap belajar 

di rumah. 

Iya tapi jarang-

jarang di kasih PR. 

Iya sangat 

membantu karna 

bisa di ulang lagi di 

rumah, jadi 

besoknya kalau 

latihan lagi sudah 

ngerti. Tapi walau 

ibu gak kasih PR 

tetap belajar di 

rumah. 

Kalau PR ibu jarang 

memberi karna ibu 

sudah jelaskan di 

sekolah sampai semua 

paham jadi karna 

semua udah pada 

paham tidak di kasih 

PR lagi. Tapi kalau 

masih kurang begitu 

paham ibu memberi 

PR biar kami 

mengulang lagi di 

rumah. 

12. Bagaimana 

pengalamanmu saat 

menghadapi ulangan 

atau tes matematika? 

Apakah soal-soalnya 

sesuai dengan yang 

telah diajarkan guru di 

kelas? 

Iya banyak yang 

sesuai kalau mau 

ulangan ibu selalu 

bilang pelajari yang 

ibu jelaskan. 

Iya sesuai yang di 

jelaskan ibu. 

Soalnya sesuai dengan 

materi yang di pelajari.  

Lampiran 8 Hasil Wawancara Siswa V A 

 

 

Tanggal Pelaksanaan 14-03-2025 

Lokasi SDN 001/IV Kota Jambi 

Kelas VI C 

 

Pertanyaan 

Wawancara 

Siswa 1 

(AS) 

Siswa 2 

(MS) 

Siswa 3 

(NA) 

1. pengalamanmu saat 

belajar matematika di 

kelas? Bagaimana 

perasaanmu ketika 

mengikuti pelajaran 

tersebut? 

Senang karna bapak 

ngajarin sampai 

paham. 

Perasaannya senang Senang, karna suka 

matematika jadi setiap 

belajar matematika itu 

senang. 

2. Dari pengalamanmu 

selama belajar 

matematika, materi 

apa yang paling kamu 

sukai? Mengapa kamu 

merasa nyaman atau 

Materi perkalian dan 

kubus. Karna suka 

belajar hitung-

hitungan. 

Materi operasi 

hitung dan kubus. 

Senang materi ini 

karna mudah aja. 

Paling suka tentang 

perkalian dan 

pembagian. 
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senang dengan materi 

itu? 

3. Berdasarkan 

pengalamanmu, 

materi matematika 

apa yang paling sulit 

kamu pahami? Apa 

yang membuat materi 

itu terasa sulit? 

Materi yang sulit 

nian itu engga ada 

tapi sulitnya itu 

cuma di awal aja 

sebelum tau cara 

ngerjakannya.  

Materi yang sulit itu 

lingkaran mencari 

jari-jari, diameter. 

Tapi ngerasa 

sulitnya hanya di 

awal aja sesudah 

bapak jelaskan jadi 

paham 

Sulitnya cuma di awal 

aja, karna belum tau 

caranya. Kalau bapak 

jelaskan jadi paham 

caranya. 

4. Menurut 

pengalamanmu, 

bagaimana cara guru 

mengajarkan 

matematika di kelas? 

Apakah cara tersebut 

membuat kamu 

mudah memahami 

materi? 

Bapak sering ajak 

cerita tentang materi, 

diskusi juga, 

permainan juga 

kayak quizizz git 

uterus juga kalo udah 

mulai bosan bapak 

ajak main tepuk 

focus gitu. 

Bapak mengajarkan 

sering diskusi dan 

permainan kayak 

tepuk focus.  

Bapak ngajarkan di 

papan tulis dulu baru 

kasih soal pake 

quizizz. Semua siswa 

di suruh bawa HP tapi 

saat belajar aja di 

gunakan kalau istirahat 

HP di kumpul lagi. 

5. Dari pengalamanmu, 

apakah guru sering 

menggunakan alat 

peraga atau media 

pembelajaran saat 

mengajar 

matematika? Bisa 

kamu ceritakan 

contohnya dan 

bagaimana 

pengaruhnya terhadap 

pemahamanmu? 

Media nya yang 

sering bapak 

gunakan itu HP, 

kayak aplikasi quiziz 

gitu kami sering 

ngerjakan soal-soal 

pada quizizz karna 

seru. 

Bapak sering 

gunakan HP untuk 

media pembelajaran 

seperti aplikasi 

quizizz. Media ini 

mempermudah 

memahami materi. 

Iya kalau media bapak 

sering gunain papan 

tulis, infokus dan HP 

kayak saat 

memberikan soal 

quizizz.  

6. Apakah dalam 

pengalamanmu guru 

pernah memberikan 

kesempatan untuk 

berdiskusi atau 

bekerja kelompok 

dalam pelajaran 

matematika? 

Bagaimana 

perasaanmu saat 

belajar dengan cara 

itu? 

Iya diskusi dengan 

kelompok tapi sering 

dengan teman 

sebangku. Iya sangat 

membantu. 

Iya saat belajar 

berdiskusi. Cara ini 

sangat membantu 

belajar.  

Iya membantu karna 

kalau diskusi misalnya 

gak paham jadi bisa 

kerjasama dengan 

kelompok. 

7. Dari pengalamanmu, 

apakah guru pernah 

memberikan contoh 

soal matematika yang 

berhubungan dengan 

kehidupan sehari-

hari? Jika iya, apakah 

hal itu membantu 

Iya kayak soal cerita 

gitu. Iya membantu 

nian jadi mudah 

paham materinya. 

Iya, contohnya soal 

cerita. Iya sangat 

membantu 

memahami materi. 

Iya kayak soal cerita 

gitu, misalnya bapak 

bilang ada 20 jeruk 

yang busuk 5 jeruk dan 

di bagikan sama 3 

orang jadi hasilnya 

berapa. Iya cara ini 

sangat membantu jadi 

paham. 
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kamu lebih mudah 

memahami materi? 

8. Saat kamu mengalami 

kesulitan dalam 

memahami 

matematika, 

bagaimana 

pengalamanmu 

dibantu oleh guru? 

Apa yang biasanya 

dilakukan guru? 

Biasanya di panggil 

ke depan dan bapak 

selalu bilang kalau 

tidak ngerti tanya ke 

depan.  

Dengan di jelaskan 

ulang. 

Di suruh maju kedepan 

di tanya bapak mana 

yang belum paham 

baru di jelaskan sama 

bapak. 

9. Bisa kamu ceritakan 

pengalaman saat 

kamu berhasil 

menyelesaikan soal 

matematika? Apakah 

guru memberi pujian 

atau penghargaan? 

Bagaimana 

perasaanmu saat itu? 

Iya, kayak kemarin 

sesudah selesai 

ulangan yang 

nilainya bagus di 

kasih pujian dengan 

tepuk tangan. 

Iya di beri pujian. 

Perasaan nya senang. 

Iya kayak tepuk tangan 

gitu. Perasaan pasti 

senang nian, bangga 

juga. 

10. Berdasarkan 

pengalamanmu di 

kelas, apa yang 

biasanya dilakukan 

guru jika ada teman 

atau kamu sendiri 

belum memahami 

materi? 

Kalau misalnya 

banyak yang udah 

paham tapi ada juga 

yang belum, 

biasanya bapak 

ajarkan sendiri di 

suruh maju kedepan 

di ajarkan di meja 

guru gitu.  

Bapak mengulang 

menjelaskan lagi. 

Di jelaskan ulang sama 

bapak sampai paham 

baru masuk materi 

selanjutnya. 

11. Menurut 

pengalamanmu, 

bagaimana guru 

memberikan tugas 

atau PR matematika? 

Apakah tugas itu 

membantumu dalam 

belajar? 

Iya sering di kasih 

PR. Iya sangat 

membantu tapi kalau 

bapak gak ngasih PR 

kami tetap belajar di 

rumah. 

Iya bapak sering 

memberi PR. Cara 

ini sangat membantu 

belajar di rumah.   

Sering di kasih PR 

apalagi kalau ada 

kawan yang belum 

paham jadi di kasih PR 

sama bapak tentang 

materi itu. 

12. Bagaimana 

pengalamanmu saat 

menghadapi ulangan 

atau tes matematika? 

Apakah soal-soalnya 

sesuai dengan yang 

telah diajarkan guru di 

kelas? 

Iya, biasanya di 

kasih tau kisi-kisi 

soal yang bakal 

keluar itu kayak 

mana jadi di suruh 

pelajari itu. 

Iya sesuai dengan 

yang diajarkan. 

Kalau besok mau 

ulangan pasti bapak 

memberi tahu untuk 

pelajari materi apa 

aja. 

Iya kalau ulangan 

biasanya sesuai yang 

bapak ajarkan. 

Lampiran 9 Hasil Wawancara Siswa VI C 
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Indikator Sub Indikator Deskripsi 
Perencanaan  1. Analisis 

Capaian 

Pembelajaran 

(CP) 

Guru melakukan analisis Capaian Pembelajaran (CP) 

sebelum merumuskan Tujuan Pembelajaran (TP) dan 

menyusun Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Dokumen CP yang dimiliki guru 

berbentuk file digital dan belum dicetak, namun sudah 

dianalisis untuk merumuskan TP dan menyusun ATP yang 

relevan dengan kebutuhan siswa. Guru juga telah 

melakukan persiapan yang matang dalam menyusun 

rencana pembelajaran berdasarkan hasil analisis CP yang 

dilakukan sebelumnya. Melalui analisis CP, penyusunan 

TP, dan ATP, guru memperoleh gambaran yang jelas 

tentang rangkaian pembelajaran yang akan dicapai dari 

awal hingga akhir pembelajaran matematika. TP yang telah 

disusun dituangkan dalam ATP yang mempertimbangkan 

tingkat kesulitan materi. Pada tahap ini, guru juga 

melakukan diskusi dengan komunitas belajar di sekolah 

untuk berbagi pemikiran, sehingga pembelajaran dapat 

tercapai dengan baik dan guru dapat mengembangkan 

kegiatan pembelajaran yang lebih terukur untuk mencapai 

capaian pembelajaran matematika melalui modul ajar. 

 

 2. Menyusun 

Modul Ajar 

Guru telah menyusun dokumen modul ajar dalam bentuk 

cetak sebagai panduan pembelajaran matematika, dengan 

mengacu pada capaian pembelajaran serta kebutuhan 

siswa. Modul tersebut mencakup beragam aktivitas 

pembelajaran yang bersifat diferensiasi, mencerminkan 

kesiapan guru dalam menyiapkan materi yang bervariasi 

dan sesuai untuk mendukung proses belajar siswa. 

Penyusunan modul ajar ini dilakukan bersama kelompok 

belajar sebagai bagian dari inisiatif sekolah dalam 

mendukung pelaksanaan kurikulum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Menyiapkan 

Bahan dan 

Media 

Pembelajaran 

a. Guru telah menyiapkan berbagai bahan ajar 

matematika, seperti buku guru, buku siswa, LKPD, 

serta materi tambahan dari sumber internet yang 

relevan. Materi tersebut telah disesuaikan oleh guru 

untuk mencakup rangkuman bacaan dan konten yang 

sesuai dengan buku pelajaran matematika Fase C. 

Bahan ajar juga telah disiapkan dengan 

memperhatikan.materi yang akan dipelajari siswa. 

Guru mempersiapkan perangkat ajar berupa LKPD 

untuk pembelajaran matematika, yang dapat dikerjakan 

secara individu maupun kelompok, dengan 

mempertimbangkan topik dan tujuan pembelajaran, 

serta memiliki struktur yang terorganisir sehingga 

memudahkan siswa mengerjakannya. Lembar kerja ini 

juga dilengkapi dengan teknologi dan berbagai 

aktivitas yang dapat memotivasi siswa dalam belajar, 

serta dirancang dan terus diperbarui agar mendukung 

pembelajaran yang efektif. 
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b. Guru mempersiapkan berbagai media pembelajaran 

untuk mendukung pengajaran matematika, seperti 

penggunaan media audiovisual, termasuk gambar, 

video, dan proyektor. Di samping itu, guru juga 

memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai media 

pembelajaran yang kontekstual, dengan menggunakan 

objek dan situasi yang berkaitan dengan materi, hal ini 

menunjukkan usaha guru untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang nyata, relevan, dan menarik 

bagi siswa dalam mata pelajaran matematika. 

 

Pelaksanaan  1. Penyampaian 

Pembelajaran 

(Pedagogik) 

1) Guru menggunakan pendekatan/strategi dalam 

menyampaikan materi matematika kepada siswa fase C 

untuk memudahkan pemahaman siswa yaitu dengan 

pendekatan realistic mathematic education (RME) dan 

pembelajaran berbasis masalah. Pendekatan tersebut 

telah dilakukan oleh guru tetapi masih ada juga dua atau 

3 siswa yang kesulitan dalam pembelajaran, lalu cara 

guru mengatasinya dengan menerapkan pembelajaran 

diferensiasi dengan memberikan tantangan yang sesuai 

dengan kemampuan siswa, selain itu juga 

menggunakan diskusi kelompok agar siswa yang lebih 

paham bisa membantu teman-temannya. Guru juga 

menggunakan strategi untuk memahami karakteristik 

siswa dan memotivasi siswa yang masih kesulitan 

dalam pembelajaran matematika dengan cara asesmen 

awal, pendampingan siswa, metode-metode yang 

menarik, menghubungkan materi dengan kehidupan 

sehari-hari dan juga memberi siswa trik atau cara 

dahsyat untuk memudahkan pemahaman siswa serta 

siswa menjadi tertarik dan aktif mengikuti 

pembelajaran matematika. 

 

2) Guru menggunakan strategi yang tepat dalam 

penyampaian materi dengan berbagai gaya belajar 

siswa yang ada di kelasnya. Strategi yang digunakan 

guru sangatlah beragam pertama guru memberikan 

video mengenai jaring-jaring bangun ruang kubus dan 

balok lalu siswa diminta untuk menonton video tersebut 

bersama dengan kelompoknya setelah siswa selesai 

menonton video guru memberikan penjelasan handout 

(catatan) yang berkaitan dengan video tersebut seluruh 

siswa pandangan terfokus kepada guru yang sedang 

menjelaskan, lalu siswa diberikan keleluasaan untuk 

berdiskusi secara kelompok untuk membuat jaring-

jaring bangun ruang kubus dan balok. Cara tersebut 

sudah menyangkut semua gaya belajar siswa baik itu 

auditori, visual dan kinestetik dengan metode yang 

beragam seperti ceramah, diskusi kelompok, dan 

demonstrasi. Guru juga melibatkan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran seperti memberi kesempatan 

siswa bertanya, diskusi ataupun melakukan aktivitas 

interaktif.  
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3) Pada kegiatan pembelajaran guru mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari siswa untuk 

memudahkan siswa memahami dan meningkatkan 

motivasi siswa pada pembelajaran matematika. Guru 

juga selalu memanfaatkan teknomogi dalam kegiatan 

pembelajaran sebagai pendukung fasilitas 

pembelajaran. Apalagi di zaman sekarang ini tidak 

asing lagi dengan yang namanya HP, semua bisa di 

selesaikan menggunakan HP. Cara guru 

mengintegrasikan teknologi tersebut seperti pada 

materi operasi hitung siswa diperbolehkan 

menggunakan HP saat mengerjakan soal yang 

diberikan guru melalui aplikasi quizizz dengan begitu 

siswa sangat bersemangat mengerjakan soal karena 

siswa diajak belajar sambil bermain. Pada kegiatan 

pembelajaran jaring-jaring bangun ruang juga siswa 

menggunakan HP untuk menonton video yang 

diberikan guru mengenai pembuatan jaring-jaring 

bangun ruang balok dan kubus bersama kelompok. 

Guna memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran 

agar siswa tidak jenuh, merasa nyaman dan selalu 

bersemangat dalam belajar dengan begitu dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

 

 

 

2. Penguasaan 

terhadap Materi 

(Profesional) 

Guru di SD Negeri 001/IV Kota Jambi memiliki komitmen 

yang kuat dalam memastikan penguasaan terhadap materi 

matematika sebelum mengajar. Guru secara aktif belajar, 

berdiskusi dengan rekan sejawat, memanfaatkan berbagai 

sumber belajar, serta menerapkan pengalaman dari 

pelatihan sebelumnya untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Dalam persiapan mengajar, guru 

menganalisis kesulitan siswa, menggunakan alat peraga, 

menyederhanakan materi, dan menyusun trik pembelajaran 

dalam bentuk catatan khusus. Evaluasi pemahaman siswa 

dilakukan secara rutin untuk memastikan keberhasilan 

pembelajaran. Selain itu, sekolah mendukung 

pengembangan kompetensi guru melalui workshop, forum 

diskusi (Kombel), supervisi, dan pembentukan tim 

kolaboratif. Secara keseluruhan, upaya yang dilakukan 

guru dan dukungan sekolah berjalan selaras untuk 

meningkatkan penguasaan materi dan efektivitas 

pembelajaran matematika di sekolah. 

 

Evaluasi 1. Melakukan 

Evaluasi 

terhadap 

Perencanaan 

 

Guru secara rutin melakukan evaluasi pembelajaran melalui 

observasi, asesmen, dan refleksi untuk menilai pemahaman 

serta keterlibatan siswa. Berdasarkan hasil evaluasi, guru 

menyesuaikan strategi dan media pembelajaran agar lebih 

efektif, contohnya dengan mengganti karton menjadi buku 

kotak-kotak dalam pembelajaran bangun ruang. Jika 

ditemukan kesulitan belajar, guru mengubah pendekatan dan 

menyesuaikan kecepatan pembelajaran. Pihak sekolah 
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mendukung perbaikan ini melalui supervisi, forum diskusi, 

dan evaluasi bersama. Secara keseluruhan, guru dan sekolah 

berkomitmen melakukan evaluasi berkelanjutan guna 

meningkatkan kualitas perencanaan dan pemahaman siswa 

secara optimal. 

 

 

 

2. Melakukan 

Evaluasi 

terhadap 

Pelaksanaan 

Guru secara aktif melakukan refleksi dan evaluasi 

pembelajaran matematika secara berkelanjutan untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Guru 

menyesuaikan metode berdasarkan respons siswa, hasil 

asesmen, dan masukan dari siswa maupun rekan sejawat. 

Evaluasi keberhasilan pembelajaran dilakukan melalui tes, 

dan strategi diperbaiki jika pemahaman siswa belum 

optimal. Kekurangan dalam pembelajaran diidentifikasi 

lewat observasi dan umpan balik, lalu ditangani dengan 

perubahan media, metode, atau model tugas. Sekolah 

mendukung proses ini melalui supervisi dan diskusi di 

forum Kombel. Guru juga berharap ada lebih banyak 

pelatihan inovatif berbasis teknologi dan peningkatan 

kolaborasi antar guru, agar pembelajaran matematika 

menjadi lebih menarik, efektif, dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

 

Lampiran 10 Hasil Observasi  
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Lampiran 11 Modul Ajar Kelas VI C 
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Lampiran 12 Modul Ajar Kelas V A 
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Lampiran 13 Bukti Wawancara Bersama Guru 1 

 

 

 

Lampiran 14 Bukti Wawancara Bersama Guru 2     
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Lampiran 15 Bukti Wawancara Bersama Siswa V A 
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Lampiran 16 Bukti Wawancara Bersama Siswa VI C 

 



 

213 
 

 

Lampiran 17 Bukti Wawancara Bersama Kepala Sekolah 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 18 Rapat Kombel SD Negeri 001/IV Kota Jambi 
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Lampiran 19 Bahan Ajar Matematika  
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Lampiran 20 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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Lampiran 21 Menyiapkan Media Pembelajaran 
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Lampiran 22 Pendampingan Terhadap Siswa 
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Lampiran 23 Gaya Belajar Siswa 
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Lampiran 24 Pemanfaatan Teknologi dalam Kegiatan Pembelajaran 

Matematika 
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       Lampiran 25 Antusias Siswa Mengikuti Pembelajaran 
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Lampiran 26 Kelas yang Kondusif 
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Lampiran 27 Kegiatan Pelatihan di SD Negeri 001/IV Kota Jambi 
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Lampiran 28 Trik Dahsyat dalam Pembelajaran Matematika 
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Lampiran 29 Lingkungan SD Negeri 001/IV Kota Jambi 

 

 

 

 

 

Lampiran 30 Mushola SD Negeri 001/IV Kota Jambi   
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Lampiran 31 Perpustakaan SD Negeri 001/IV Kota Jambi 

 

 

 

Lampiran 32 Visi Misi SD Negeri 001/IV Kota Jambi 
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Lampiran 33 Hasil Cek Turnitin 

 

 

 


